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BAB V 

PENUTUP 

 

Bab lima akan menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi 

manajemen bagi pihak manajemen dan juga mahasiswa, keterbatasan penelitian 

serta diakhiri dengan saran berdasarkan keterbatasan penelitian ini. 

 

A. Kesimpulan  

  Penelitian ini dilakukan pada 205 responden untuk mengetahui 

pengaruh keterampilan komunikasi, keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan kerjasama tim terhadap kemampuan kerja mahasiswa di 

Kabupaten Sikka. 205 responden tersebut terdiri dari 61,5% responden 

perempuan dan 38,5% laki – laki, dengan rentangan usia <20 tahun sebesar 

22%, 20 – <25 tahun sebesar 61,5%, ≥ 25  tahun sebesar 16,6% dengan program 

studi manajemen responden sebanyak 49,3% dan akuntasi sebanyak 50,7%. 

Responden dalam penelitian ini sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

yaitu 100% responden mahasiswa akhir semester 7 atau yang akan menulis 

skripsi. 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Keterampilan komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kemampuan kerja pada mahasiswa di Kabupaten Sikka, sehingga 

hipotesis pertama terbukti. 

2. Keterampilan berpikir kritis berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kemampuan kerja pada mahasiswa di Kabupaten Sikka, sehingga 

hipotesis kedua terbukti. 

3. Keterampilan kerjasama tim berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kemapuan kerja pada mahasiswa di Kabupaten Sikka, sehingga 

hipotesis ketiga terbukti. 

4. Keterampilan komunikasi, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan 

kerjsama tim secara bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan kerja pada mahasiswa di Kabupaten Sikka. 

B. Implikasi manajerial 

  Didasarkan pada penelitian di atas saran pertama bagi pihak kampus 

adalah melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 

terkait dengan keterampilan dasar yang menjadi bagian penting dalam suatu 

organisasi. Hal ini dikarenakan keterampilan komunikasi, keterampilan 

berpikir kritis dan keterampilan kerjasama tim menjadi dasar bagi para pemberi 

kerja dalam mencari tenaga kerja. Adapun usaha – usaha yang dilakukan pihak 

kampus bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan di atas terkait 

dengan item pernyataan “saya tidak efektif dalam menyampaikan ide/gagasan 

dalam bentuk tulisan dan saya tidak dapat menerima perubahan yang terjadi 
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dan tidak bisa beradaptasi dengan baik terhadap perubahan tersebut”, karena 

item pernyataan memperoleh penilaian terendah dari responden. Mahasiswa 

diberikan pelatihan dalam menulis sehingga mampu menyampaikan ide secara 

efektif. Pihak kampus memberikan pelatihan berpikir kritis dan kreatif bagi 

mahasiswa agar memiliki pengetahuan dan pemahaman yang komprehensif 

pada kemampuan berpikir kritis, membentuk kegiatan organisasi 

kemahasiswaan untuk meningkatkan aktualisasi diri dan mengimplementasikan 

ilmunya dapat membuat mahasiswa menerima perubahan yang terjadi. 

  Bagi perusahaan atau industri yang menyediakan lapangan pekerjaan 

diharapkan untuk lebih peduli terhadap tenaga kerja. Penyebab pengganguran 

juga disebabkan karena kurangnya kolaborasi antara pihak industri dan  

kampus. Individu yang kurang memiliki soft skill akan memberikan dampak 

bagi penurunan kinerja mereka. Perusahaan secara umum perlu meningkatkan 

keterampilan individu terhadap item “ saya tidak dapat menerima perubahan 

yang terjadi dan tidak bisa beradaptasi dengan baik terhadap perubahan 

tersebut, saya tidak dapat menemukan solusi atau alternatif untuk 

menyelesaikan masalah yang terjadi dan saya tidak efektif dalam 

menyampaikan ide/gagasan dalam bentuk tulisan “. Karena item pernyataan 

tersebut memperoleh penilaian terendah dari responden dalam penelitian. Maka 

perusahaan perlu melakukan berbagai macam kegiatan yang dapat 

meningkatkan keterampilan tersebut dengan cara memberikan materi 

pengembangan soft skill pada saat traning, pengenalan lingkungan perusahaan 
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agar individu dapat menerima perubahan di tempat kerja, memberikan 

pelatihan untuk mengendalikan emosi, pelatihan kerjasam tim agar individu 

mampu terhubung dengan banyak orang secara baik dan traning kerja untuk 

kemampuan komunikasi agar individu lebih efektif dalam sistem perusahaan. 

Kegiatan – kegiatan di atas dapat membantu untuk meningkatkan keterampilan 

mereka sehingga individu dapat memberikan kinerja yang baik sesuai dengan 

keinginan perusahaan. 

  Bagi mahasiswa diharapkan kedepannya untuk lebih menekankan 

keterampilan soft skill untuk kesempatan karir dan pengembangan professional 

mereka. Bagi yang sulit menerima perubahan dan beradaptasi di lingkungan 

kampus maupun masyarakat serta individu yang tidak dapat menemukan solusi 

atau alternatif untuk menyelesaikan masalah yang terjadi akan mengalami 

kesulitan dalam membangun hubungan dengan diri sendiri atau individu lain 

dan menyebabkan rasa percaya dirinya akan menurun. Untuk itu, mahasiswa 

perlu melatih diri dengan memperluas sudut pandangnya bahwa perubahan 

akan berdampak baik bagi diri, mencari lebih banyak informasi, berdiskusi 

dengan orang lain dan sering bertanya agar individu mampu mengatasi 

permasalahan yang sedang terjadi dan bisa menemukan solusi untuk masalah 

tersebut, mengikuti aktivitas secara bersama – sama dengan orang lain, agar 

individu mampu menerima perubahan yang terjadi sedikit demi sedikit. 

Mahasiswa harus berusaha mengendalikan emosi dengan cara berpikir positif, 

melakukan aktivitas yang positif, dan belajar mencintai diri sendiri  dengan 
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begitu individu akan lebih mampu mengendalikan emosinya secara baik. 

Mahasiswa harus lebih peka dan peduli pada dirinya dalam proses 

pengembangan keterampilan baik itu di dalam kampus atau di lingkungan 

masyarakat. Sehingga ketika lulus, individu tersebut tidak kebingungan dalam 

mencari pekerjaan sesuai dengan keterampilan  serta kemampuan yang  mereka 

miliki. 

C. Keterbatan Penelitian 

  Penelitian ini terbatas pada penguasaan keterampilan komunikasi, 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan kerjasama tim dan kesiapan kerja 

pada mahasiswa saja. Sampel ini terbatas pada mahasiswa semester akhir 

universitas nusa nipa yang ada di Kabupaten Sikka.  

  Keterbatasan berikut adanya kemungkinan bias akibat penggunaan 

instrument berupa kuesioner. Hal ini mengakibatkan data dan hasil penelitian 

menunjukkan penilaian persepsi dari masing – masing mahasiswa mengenai 

pentingnnya keterampilan komunikasi, keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan kerjasama tim dan kemampuan dalam mempersiapkan diri untuk 

menghadapi dunia kerja. Kuesioner yang diisi secara mandiri oleh setiap 

responden memungkinkan di peroleh hasil pengisian dan data penelitian yang 

mempunyai bias serta dimungkinkan terdapat bias pula pada hasil.  

  Keterbatasan terakhir yaitu berasal dari satu data sumber, 

mengakibatkan data penelitian berasal dari pengisian kuesioner saja. Dan bisa 
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jadi masih terdapat kemungkinan lain terkait dengan penelitian yang belum 

tertangkap dan belum diikut sertakan dalam penelitian tersebut. 

D. Saran 

  Peneliti selanjutnya dapat mengajukan saran. Pertama, penelitian 

selanjutnya disarankan meneliti bidang soft skill lainnya diluar dari 

keterampilan komunikasi, keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

kerjasama tim misalkan motivasi diri, keterampilan interpersonal, kreativitas, 

kepemimpinan, adaptasi, etika kerja, time manajemen dan lainnya. Pada 

dasarnya keterampilan belum bisa dimaksimalkan serta dikembangkan sebaik 

mungkin oleh dirinya. Untuk itu individu harus mampu untuk mengembangkan 

keterampilan yang dimiliki sehingga ketika lulus mereka dapat menemukan 

pekerjaan yang sesuai dengan individu dan perusahaan yang akan merekrut 

mereka nanti. Kemudian disarankan juga bagi peneliti selanjutnya untuk 

meneliti tentang hubungan praktik soft skill dengan bidang sumber daya 

manusia seperti kepuasan kerja, kinerja karyawan, komitment karyawan, dan 

lain-lain. 

  Saran kedua, untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan mengintegrasikan tanggapan dari lulusan baru, pemberi kerja, tenaga 

pengajar, atau pihak kampus untuk mengetahui pentingnya peran soft skill 

terhadap kemampuan kerja serta kesiapan dalam bekerja. Saran terakhir, 

penelitian dapat melakukan penambahan sumber data  dan penggunaan 
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instrument lain dengan tujuan untuk membantu melengkapi data yang akan 

diperoleh. 
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